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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian, maka secara 

umum dapat disimpulkan bahwa eksistensi pembelajaran fikih berbasis sains 

pada materi shalat fardu di kelas VII-I MTsN 2 Mandailing Natal, setelah 

dilakukan pengamatan dan pencermatan dari hasil observasi, wawancara, serta 

studi dokumentasi di lapangan dapt disimpulkan bahwa: 

1. Eksistensi Pembelajaran Fikih Berbasis Sains Kelas VII-I di MTsN 2 

Mandailing Natal 

Eksistensi pembelajaran fikih berbasis sains pada materi shalat fardu di 

kelas VII-I MTsN 2 Mandailing Natal bersifat transformatif, mengubah 

pembelajaran dari sekadar hafalan menjadi pemahaman yang 

mengintegrasikan aspek keagamaan dan ilmiah. Peserta didik memandang 

shalat bukan hanya sebagai ritual ibadah, tetapi juga aktivitas yang 

bermanfaat bagi kesehatan fisik, psikologis, dan sosial. Eksistensi pendidik 

berperan sebagai inovator, penjembatan ilmu, dan fasilitator yang mengaitkan 

fikih dengan konsep sains melalui media visual, diskusi aktif, dan proyek 

sederhana yang relevan. Eksistensi peserta didik menunjukkan peningkatan 

motivasi, partisipasi, dan kemampuan berpikir kritis, serta mampu 

menghubungkan materi dengan pengalaman nyata. Walaupun eksistensi 

sarana dan prasarana terbatas, pendidik memanfaatkan teknologi seperti 

proyektor dan internet untuk mengoptimalkan pembelajaran. 

2. Kendala dan Upaya Pembelajaran Fikih Berbasis Sains Materi Shalat Fardu 

Kelas VII-I di MTsN 2 Mandailing Natal 

Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan media pembelajaran khusus, 

minimnya referensi fikih yang terintegrasi dengan sains, dan waktu 

pembelajaran yang singkat. Peserta didik awalnya juga mengalami kesulitan 

menghubungkan materi fikih dengan konsep sains. Upaya yang dilakukan 

mencakup pengenalan keterkaitan agama dan sains sejak tahap dasar, 

integrasi ilmu agama dan umum secara utuh, kolaborasi pendidik dengan guru 
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IPA untuk memperkaya materi, peningkatan rasa percaya diri peserta didik 

dalam berdiskusi, serta dorongan untuk belajar mandiri melalui pencarian 

informasi tambahan dari buku, internet, dan media lain. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian di lapangan dan pembahasan sebelumnya, 

peneliti mengemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan masukan serta 

bahan pertimbangan bagi pihak sekolah sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah 

Hendaknya menyediakan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran 

fikih berbasis sains, seperti media visual, alat peraga anatomi tubuh, atau 

akses teknologi yang memadai (proyektor, komputer, dan koneksi internet). 

Selain itu, perlu mengalokasikan waktu pembelajaran yang lebih proporsional 

untuk materi fikih yang diintegrasikan dengan sains, agar peserta didik 

memiliki kesempatan memahami materi secara mendalam dan aplikatif. 

2. Bagi Guru Fikih 

Disarankan untuk terus mengembangkan metode pembelajaran yang 

variatif dan interaktif, seperti diskusi kelompok, eksperimen sederhana, atau 

penayangan video edukasi yang relevan dengan materi shalat fardu. Guru 

juga perlu memberikan motivasi, bimbingan personal, serta contoh nyata 

yang menghubungkan antara konsep fikih dan sains, sehingga peserta didik 

lebih mudah memahami dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan dapat meningkatkan kemandirian belajar dengan mencari 

referensi tambahan dari buku, artikel, maupun media digital tentang 

keterkaitan ibadah shalat dengan sains. Peserta didik juga perlu aktif bertanya, 

berdiskusi, serta berpartisipasi dalam kegiatan praktik atau proyek yang 

diberikan guru untuk memperdalam pemahaman. 
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Lampiran I Surat Penelitian
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Lampiran II Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran III Dokumentasi Penelitian 

 

   

Gambar 1.1 MTsN 2 Mandailing Natal. 

 

Gambar 1.2 Wawancara dengan Kepala Sekolah Oleh Ibu Ummi Salamah, 

S. Ag, MM, Rabu 28 Mei 2025 di MTsN 2 Mandailing Natal. 
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Gambar 1.3 Wawancara dengan Guru Pembelajaran Fikih kelas VII- I  

Oleh Ibu Maisyaroh, S.Pd.I Sabtu 10 Mei 2025 di MTsN 2 

Mandailing Natal. 

     

Gambar 1.4 Dokumentasi Guru Fikih Oleh Ibu Maisyaroh, S.Pd.I Sabtu 17 

Mei 2025 Saat Membuat Tugas Kepada Peserta Didik Baik 

Itu Ketika Praktik atau Lagi Setoran Hafalan.  
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Gambar 1.5 Wawancara dengan Peserta Didik dan Guru Fikih Kelas VII- 

I, Rabu 21 Mei 2025 di MTsN 2 Mandailing Natal. 

       

Gambar 1.6 Wawancara dengan Guru Tata Usaha Oleh Ibu Mey Yanti Nst, 

S.Pd Rabu 28 Mei 2025 di MTsN 2 Mandailing Natal. 
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Lampiran IV Pedoman Observasi 
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Lampiran V Pedoman Wawancara 

Hasil Wawancara 

Instrument wawancara peranan pembelajaran fikih berbasis sains materi tentang 

sholat fardhu di kelas VII-I MTsN Mandailing Natal 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa pendapat ibu dalam 

pembelajaran fikih untuk 

mengintegrasikan konsep 

berbasis sains? 

Mengintegrasikan konsep berbasis 

sains dalam pembelajaran fikih 

sangat penting untuk membantu 

peserta didik memahami bahwa 

agama dan sains saling 

mendukung. Dalam materi sholat 

fardhu, misalnya, konsep sains 

dapat digunakan untuk 

menjelaskan pentingnya 

kebersihan (thaharah) dan manfaat 

kesehatan dari gerakan sholat. Hal 

ini juga membantu peserta didik 

memahami relevansi ajaran fikih 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2 Bagaimana ibu memotivasi 

peserta didik untuk mempelajari 

materi fikih berbasis sains, 

khususnya terkait topik yang 

membutuhkan pemahaman 

ilmiah? 

Memotivasi peserta didik dengan 

memberikan contoh nyata, seperti 

manfaat gerakan sholat terhadap 

kesehatan tubuh berdasarkan 

penelitian ilmiah. Ibu My juga 

menggunakan pendekatan diskusi 

interaktif, di mana peserta didik itu 

diajak berdiskusi tentang kaitan 

antara ajaran fikih dan fakta sains 

yang mereka temui dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3 Metode apa yang sering ibu 

gunakan dalam membantu peserta 

didik untuk memahami materi 

fikih berbasis sains dengan lebih 

baik? 

Metode yang sering digunakan 

oleh Ibu My adalah metode 

demonstrasi dan diskusi 

kelompok. Saat mengajarkan 

materi sholat fardhu, beliau 

memperlihatkan video atau 

simulasi tentang manfaat gerakan 
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sholat secara ilmiah. Peserta didik 

diminta untuk mendiskusikan 

temuan tersebut dan 

mengaitkannya dengan dalil yang 

ada di buku fikih. 

4 Bagaimana cara ibu menciptakan 

suasana belajar yang kondusif 

untuk mendukung pembelajaran 

berbasis sains? 

Kondusif itu berarti nyaman dan 

merangsang rasa ingin tahu. Ibu 

My selalu berusaha menciptakan 

kelas yang terbuka untuk 

pertanyaan dan diskusi. Peserta 

didik harus merasa bebas untuk 

bertanya dan berpendapat tanpa 

takut salah. Ibu My juga sering 

menggunakan humor atau cerita 

ringan agar suasana tidak kaku. 

Penting juga ibu My memberikan 

materi secara visual dan bervariasi, 

tidak melulu dari buku teks. 

Misalnya, dengan menggunakan 

media pembelajaran menarik 

seperti video, alat peraga, gambar 

atau bahkan membawa contoh 

sederhana. Ibu my juga ingin 

kelasnya menjadi tempat di mana 

mereka berani bereksplorasi dan 

menghubungkan apa yang mereka 

pelajari dengan dunia nyata. 

5 Apa kendala utama yang dihadapi 

ibu dalam menerapkan 

pembelajaran fikih berbasis sains, 

dan bagaimana ibu 

mengatasinya? 

Kendala utama yang biasanya ibu 

My lakukan ada dua. Pertama, 

keterbatasan waktu dan sumber 

daya untuk mencari materi sains 

yang benar-benar relevan dan 

mudah dipahami oleh tingkat usia 

mereka. Terkadang, materi sains di 

buku tidak langsung bisa 

diterapkan dalam fikih. Kedua, 

pemahaman awal peserta didik 

yang mungkin belum terbiasa 

dengan pendekatan ini. Mereka 
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mungkin menganggap fikih itu 

murni agama tanpa ada kaitan 

dengan sains. Jadi, untuk 

mengatasinya, ibu My terus belajar 

dan mencari referensi tambahan 

dari berbagai sumber, baik buku, 

jurnal, maupun video. Ibu My juga 

sering berdiskusi dengan rekan 

guru lain yang memiliki minat 

serupa. Dan untuk kendala 

pemahaman awal, ibu My 

memulai dari hal-hal yang sangat 

sederhana dan konkret, 

membangun pemahaman secara 

bertahap, serta terus memberikan 

motivasi dan dukungan bahwa 

agama dan sains itu adalah dua 

poin yang sama.  

6 Metode pengajaran apa yang 

menurut ibu paling efektif untuk 

menjelaskan konsep fikih yang 

melibatkan unsur sains? 

Metode inkuiri adalah yang paling 

efektif. Peserta didik diajak untuk 

mencari hubungan antara ajaran 

fikih, seperti keutamaan sholat, 

dan temuan ilmiah. Proses ini 

membuat mereka lebih aktif dan 

kritis dalam belajar. 

7 Bagaimana ibu mengevaluasi 

kemajuan peserta didik dalam 

memahami materi fikih berbasis 

sains, dan bagaimana ibu 

memberikan respons terhadap 

hasil evaluasi tersebut? 

Evaluasi dilakukan melalui tes 

tertulis, diskusi kelas, dan tugas 

proyek sederhana seperti membuat 

poster tentang manfaat sholat. Ibu 

My memberikan umpan balik 

berupa penghargaan bagi peserta 

didik yang menunjukkan 

pemahaman mendalam, termasuk 

yang sering memberikan ide 

kreatif selama diskusi. 
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Hasil wawancara 

Instrument wawancara peranan pembelajaran fikih berbasis sains materi tentang 

sholat fardhu di kelas VII-I MTsN Mandailing Natal 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Apa pendapat anda tentang cara 

guru mengajarkan fikih dengan 

pendekatan berbasis sains? 

Menurut saya kak, pendekatan 

berbasis sains yang digunakan oleh 

Ibu My dalam membuat materi 

fikih, terutama tentang sholat 

fardhu, memang sangat lebih 

menarik dan mudah untuk kami 

pahami dalam penjelasan yang 

diberikan ibu. Jadi kak, kami 

merasa lebih terhubung dengan 

materi itu karena kami bisa melihat 

bukti ilmiah di balik ajaran agama 

itu. 

2 Teknik atau metode apa yang 

menurut anda paling membantu 

dalam memahami materi fikih 

berbasis sains?  

Menurut saya kak, metode yang 

digunakan itu adalah metode 

demonstrasi dan penggunaan video 

edukasi sehingga sangat membantu 

untuk kami. Melalui video itu, kami 

bisa melihat disaat ibu memberikan 

penjelasan tentang manfaat gerakan 

sholat secara ilmiah, sehingga lebih 

mudah kami untuk bisa memahami 

materi. 

3 Bagaimana guru membantu anda 

untuk memahami konsep fikih 

yang dikaitkan dengan sains? 

Menurut saya kak, Ibu My itu sabar 

banget ngejelasinnya. Ibu My itu 

sering mengasih perumpamaan atau 

analogi yang gampang kami 

mengerti. Terus kak, Ibu My itu 

juga sering nanya balik ke kami, 

Kenapa ya kira-kira gini?, jadi kami 

dipaksa mikir. Ibu My juga selalu 

bilang kalau agama itu enggak jauh 

dari ilmu pengetahuan, jadi kak 
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kami makin semangat untuk cari 

tahu lebih dalam saat ibu My 

menjelaskan materinya kepada 

kami. 

4 Apa metode pengajaran yang 

menurut anda dapat 

meningkatkan minat dalam 

mempelajari fikih berbasis 

sains? 

Menurut saya kak, cerita-cerita 

tentang penemuan sains yang 

menyambung sama fikih itu bikin 

kami makin tertarik. Karena kak, 

kalau ada tugas yang bikin kami 

harus nyari sendiri hubungan antara 

fikih sama sains, itu seru. Misalnya 

dengan menggunakan media 

pembelajaran yang menarik seperti 

video, alat peraga, gambar atau 

bikin poster gitu, jadi kami 

belajarnya itu sambil kreasi kak.  

5 Bagaimana guru mendukung 

anda untuk menghubungkan 

materi fikih dengan praktik 

kehidupan sehari-hari melalui 

pendekatan sains? 

Sangat mendukung kak, karena ibu 

My selalu menjelaskan bagaimana 

shalat fardhu itu memiliki manfaat 

besar tidak hanya secara spiritual, 

tetapi juga secara ilmiah dan praktis 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Misalnya, saat membahas gerakan 

shalat kak, ibu My menjelaskan 

bagaimana rukuk dan sujud itu 

dapat membantu melancarkan 

peredaran darah, terutama ke otak, 

sehingga bisa meningkatkan 

konsentrasi dan kesehatan tubuh 

secara keseluruhan. Selanjutnya 

kak, ibu My juga sering mengaitkan 

shalat dengan disiplin waktu. 

Dengan melaksanakan shalat tepat 

waktu, kami belajar untuk mengatur 

jadwal dan menghargai waktu. 

Selain itu kak, ibu My 

mengingatkan bahwa shalat juga 

memberikan efek positif pada 

kesehatan mental, karena dengan 
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berdoa selama shalat, hati menjadi 

lebih tenang dan stres berkurang. 

Pendekatan seperti inilah kak 

membuat kami lebih paham bahwa 

salat fardhu bukan hanya kewajiban 

agama, tetapi juga cara allah 

menjaga keseimbangan hidup kami 

secara fisik dan mental. 

6 Apa kesulitan yang anda rasakan 

saat mempelajari fikih dengan 

pendekatan berbasis sains? 

Kadang-kadang kak, kalau konsep 

sainsnya agak rumit, kami jadi 

sedikit bingung kak. Apalagi kalau 

ada istilah-istilah yang jarang kami 

dengar. Tapi kak, Ibu My selalu 

bantu kami untuk menjelaskannya 

lagi kepada kami sampai paham 

kak, jadi kesulitannya itu kak bisa 

teratasi ibu My kak. 

7 Apakah anda merasa lebih 

termotivasi untuk belajar fikih 

dengan pendekatan ini? Jika iya, 

apa yang membuat anda tertarik? 

Sangat termotivasi kak, karena aku 

jadi lebih semangat belajar fikih 

dengan cara ini. Soalnya kak, pas 

dijelasin pakai sains, aku baru sadar 

kalau apa yang kami pelajari di 

fikih itu menyambung sekali sama 

kehidupan sehari-hari. Misalnya, 

gerakan shalat itu ternyata bagus 

buat kesehatan. Terus kak, ibu My 

juga suka pakai video atau cerita 

menarik yang bikin aku makin 

penasaran. Jadi kak dapat saya 

simpulkan, bahwa belajar fikih itu 

enggak cuma soal agama, tetapi 

bikin aku lebih paham kenapa kita 

harus menjalankan ibadah kak. 
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Lampiran VI Modul Ajar  
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 وَاَ قِيْمُواالصَّلٰوةَ وَاٰ تُواالزَّكٰوةَ وَا ركَْعُوْا مَعَ الر كِٰعِيَْ 
Artinya: "Dan laksanakanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang 

yang rukuk." (QS. Al-Baqarah 2: Ayat 43) 
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Lampiran VII  Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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Prodi    :Pendidikan Agama Islam 

Tempat, Tanggal Lahir :Kayu Jati, 22 April 2002 
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Alamat   :Kayu Jati 
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Jenjang Pendidikan  : 

No Instansi Sekolah Nama Instansi Tahun 
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Lampiran VIII Hasil Cek Turnitin 

 


